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Abstraksi

Sampah merupakan sesuatu yang tidak dibutuhkan/tidak dipakai/tidak bemanfaat
bagi manusia. Akibat menumpuknya sampah dapat menimbulkan masalah kesehatan
terutama penyakit bawaan sampah séipeliare, ISR\, penyakit kulit, malaria, DBD, baik
di musim hujan maupun musim kering. Kondisi seperti inilah yang sedang terjadi di
lingkungan masyarakat yang bermukim di sekitah TiBar, Timor-Leste kagna kurangnya
perhatian dari pemerintah dan juga masyarakat setempat. Oleh karena itu, perlu adanya
suatu konsep penanganan sampah dengan mengubahnya menjadi barang yang mempunyai
nilai ekonomis dan menjadi material yang tidak membahayakan kesehatan masyarakat
sebelum dibuang ke tempat pembuangan akhir sampah. Untuk itu, perlu adanya kerja
sama secara kolektif antara pemerintah, LSM dan masyarakat guna mendukung berjalannya
proses penanganan sampah. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh reduce, reuse, recycle secara parsial terhadap kesehatan masyarakat. Dalam
penelitian digunakan metode analisis kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
dimana data yang menyangkut variabel bebas atau resiko dan variabel terikat atau variabel
akibat, dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
X1 atau educe mempunyai nilai Sigall 0, 004 < 0,05 sehingga menolak HO atau yang
berarti Reduce memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap kesehatan
masyarakat. Artinya semakin menurunnya kualitas masyarakat melakukan reduce semakin
menuun juga kesehatan masyarakat, X2 atau Reuse mempunyai nilaiaBigd\809 <
0,05 sehingga menolak HO atau yang berarti Reuse memberikan pengaruh parsial yang
signifikan terhadap kesehatan masyarakat artinya semakin menurunnya masyarakat
melakukan reuse semakin menurunnya juga kualitas kesehatan masyarakat, X3 atau Recycle
mempunyai nilai Sig #d 0,020 < 0,05 sehingga menolak HO atau yang leRecycle
memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Artinya
semakin menurun masyarakat melakukan recycle semakin menurunnya juga kualitas
kesehatan masyarakat. Jadi secara parsial reduce, reuse, recycle berpengaruh signifikan
terhadap kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: pengelolaan, sampah, dampak, kesehatan masyarakat
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1. Pendahuluan menjaga keindahan lingkungan. Jumlah sampah
Sampah merupakan sesuatu yang tidakang dihasilkan dalam satu bulan terdapat 18 ton
dibutuhkan/tidak dipakai/tidak bemanfaat bagsampah, jadi dalam satu tahun terdapat 216 ton
manusia. Sampah terdiri atas sampah organik daampah yang yang dibuang pald@A Tibar yang
anorganik. Sampah organik (mudah membusuk) yaiterdiri dari sampah organik dan anorganik. Pada
sisa makanan, daun, daging dan lainnya, sedangkamnyataannya diempat pembuangan akhir AP
anorganik (tidak membusuk) yaitu plastik, kertasTibar sebagian besar masyarakat yang bermukim di
karet logam, gelas, bahan bekas bangunan daekitarT PA melakukan kegiatan memilih sampah demi
lainnya. Oleh karena itu, diperlukan systenkebutuhan keluarga. Dengan keadaan tersebut
pengelolaan sampah yang baik sehingga tidedangat menghawatirkan kesehatan masyarakat
memberikan dampak terhadap kesehatan masyarakatutama pada status kesehatan anak-anak kecil dan
Menurut laporan terbaru Organisasi Kesehatdansia (lanjut usia).
Dunia (WHO) tahun 2006 sebanyak 24 déari Data-data yang diperoleh daPbsto Saude
penyakit global disebabkan oleh segala jenis faktdibar (Puskesmas), penyakit-penyakit yang
lingkungan yang dapat dicegah sdetaih dari 13 berhubungan dengan sampah seperti malarid, ISP
juta kematian tiap tahun disebabkan faktodiare, penyakit kulit (penyakit berbasis lingkungan)
lingkungan yang dapat dicegah. Empat penyakfada tahun 2011 terdapat 3356 kasus, tahun 2012
utama yang disebabkan oleh lingkungan yang buruterdapat 3136 kasus, pada tahun 2013 terdapat 2862
yaitu: diare, infeksi Saluran Pernapasan Bawakasus dan tahun 2014 (Januari-Juni) terdapat 2024
berbagai jenis luka yang tidak intens, malaria dakasus.
sebagainya. Berdasarkan data-data di atas, maka peneliti
Penyakit-penyakit berbasis lingkungan masilingin mengetahui secara mendalam tentang
penyebab utama kematian di Indonesiapengaruh pengelolaan sistem pembuangan akhir
Kecenderungan ini juga semakin mendapatkasampah Reduce, Reuse, Recycldan dampak
legitimasi seiring dengan munculnya flu buratesn  terhadap kesehatan masyarakat di DéBhar,
flu babi. Dua penyakit ini sangat berkaitan dengakecamatan Bazartete, Kabupaten Liqui¢a, Timor-
sanitasi lingkungan. Di Pekanbaru sendiri, datheste,Tahun 2015.
penyakit berbasis lingkungan pada tahun 2004, Berdasarkan uraian persamalahan di atas, maka
didapatkan data malaria sebanyak 236 kasugenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tahun 2005 198 kasus, tahun 2006 195 kasus. ®&cara parsiateduce, reuserecycle terhadap
paru pada tahun 2004 didapatkatY kasus, tahun kesehatan masyarakat yang bermukim di sekiRar
2005 633 kasus, tahun 2006 287 kasus. DBD tahdiibar, Timor-Leste.
2004 sebanyak 253 kasus, tahun 2005 berju@déh Menurut definisi (WHO) dalam Budiman
dan tahun 2006 ada 347 kasus. Diare tahun 20@handra (2012:111), sampah adalah sesuatu yang
ada 1.059 kasus, dan ISRahun 2006 ada 231 tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau
kasus. Olelkarena itu, ke depan semakin dibutuhkasesuat yang dibuang berasal dari kegiatan manusia
upaya yang intensif dan serius dari banyak pihatan tidak terjadi dengan sendirinya. Menurut Tim
terkait untuk melakukan intervensi terahadagPenulis Penebar Swadaya (2011:11), sumber sampah
faktor lingkungan(Fahmi.F:2003). sebagian besar berasal dari aktivitas industri, seperti
Di Timor-Leste masalah pengelolaan sampakonsumsi, pertambangan, dan manufakigiring
dan perilaku masyarakat, mungkin sama dengamaktu berjalan, hampir semua produk industri akan
negara- negara bekembang pada umumnya. Masatabnjadi sampah. Jenis sampah yang banyak dijumpai
sampah selalu menjadi perhatian publik karendalam jumlah besar pun beragam. Sampah berupa
berkaitan denga kesehatan masyarakat sendiri. Olledmasan makanan atau minuman yang terbuat dari
karena itu, Pemerintah Timor —Leste melalukertas aluminium, atau pun plastik berlapis semakin
Administracdo Distrito Dili(PEMDA Dili) telah mendominasi. Demikian pula sampah elektronik,
berupaya membuka lahan dengan luas 5 hekt@rmasuk sampah jenis baru, semakin marak di tempat
terletak diSuco ibar, Sub-Distrito Liquica, Distrito pembuangan sampakiolume tumpukan sampah
Liquica untuk pembuangan akhir sampah dengamemiliki nilai sebanding dengan tingkat konsumsi
tujuan untuk mengurangi frekuensi penyakit damasyarakat terhadap material yang digunakan dalam

116



Levi Anatolia, dkk. : Pengaruh Pengelolaan Sistem Pembuangan Akhir Sampah dan Dampak .....

kehidupan sehari-ha@utputjenis sampah sendiri - Jumlah sampah yang harus diangkut menuju
sangat tergantung pada jenis material yan§PA menjadi berkurang, hal ini akan dapat
dikonsumsi. Secara umum bisa ditarik benang merahemperpanjang umdiPA. Dengan demikian tidak
bahwa peningkatan jumlah penduduk dan gaya hiddggi di pusingkan untuk mencari lahdA yang
masyarakat akan sangat berpengaruh terhadbaru.
volume sampah beserta komposisinya.
Untuk mengatasi sampah yang dihasilkan, baiR. Metode
dari masyarakat maupun industnyaka diperlukan Desain Penelitian yang digunakan adalah desain
suatu ssstem pengelolaan sampah yang baik agemnelitian kuantitatif dengan pendekatemos
sampah tidak dapat menyebabkan penyakit kepadactional.Populasi penelitian yaitu seluruk kepala
masyarakat dan merusak keindahan lingkungakeluaga yang bermukim di sekitafempat
Kuncoro (2009), mengatakan bahwa ada prinsigrembuangaikhir (TPA) sampahTibar. Sampel
prinsip 3 R yang bisa ditetapkan dalam pengelolagrang diambil sebanyak 34 Responden karena diambil
sampah, baik rumah tangga maupun di tempétrdasarkan teokirikunto (2002) menjelaskan bahwa
pembuagan akhir (19, yaitu: jumlah populasi terbatas, apabila kurang dari 100
Reducgmengurangi), meminimalisasi barangdiambil semuanya, sumber data terdiri dari data primer
atau material yang digunakan/dikonsumsi. Semakiyaitu data yang didapat dari sumber yang asli atau
banyak material yang dikonsumsi/digunakandata yang diperoleh langsung dari responden
semakin banyak sampah yang dihasilkan. (informan sedangkan data sekunder yaitu data
Reusémemakai ulang), pilihlah barang-barangyang diperoleh dari file atau arsip yang sudah ada.
yang bisa dipakai kembali. Hindari barang-baran®alam penelitian ini peneliti memperoleh dari kedua
yangdisposabldsekali pakai, buang). Hal ini dapatsumber data tersebut, teknik atau instrument
memperpanjang waktu pemakaian barang sebelysengambilan data dalam penelitian ini meliputi:
menjadi sampah. angket, wawancara, pengamatan, uji (test), dan
Recycleglmendaur ulang), tidak semua baranglokumentasi, teknik analisa data yang digunakan
sisa didaur ulang, namun saat ini sudah ada indusadalabAnalisis Regresi Logistik.
non-formal dan rumah tangga yang memanfaatkan
sampah menjadi barang lain. 3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Artiningsih N.A (2008), menyatakan, dalam
pengelolaan sampah dengan pendekatan 3 3L Hasil Penelitian
(reduce, reuse, recyglekeunggulan yang dicapai Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil
adalah sebagai berikut. pengumpulan data dan hasil analisa data yang
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaameliputi analisis deskriptif dan analisis bivariat (uji
sampah dan adanya organisasi pengelolaan samansial), sebagai berikut:
akan memberikan dampak sosial yang positianya
interaksi antar individu dalam masyarakat akad. Analisis Deskriptif
memberikan pengaruh positif bagi kehidupan Pada tabel 1 menunjukan, responden yang
masyarakat. melakukarReducéerjumlah 19 responden (55,9 %)
Dampak lain yang dapat memberikan motivasilan tidak melakukan Reduce berjumlah 15 responden
tambahan bagi masyarakat dalam pengelolagd4,1 %). Responden yang melakukan Reduce
sampah adalah aspek ekonomi, pendapatan daengan kesehatan masyrakati¥fa berjumlah 4
penjualan kompos serta dari penjualan sampairang (11,8 %) dan Responden yang melakukan
anorganik yang dapat dijual kembali, akan dap®educe dengan kesehatan masyarakat TIDAK
menambah pendapatan klompok. berjumlah 15 orang (44,1 %) . Begitu juga untuk
Lingkungan akan menjadi bersih dan sehakesponden yang tidak melakukReducedengan
karena semua sampah dapat termanfaatkakesehatan masyarakék berjumlah 1 orang (32,4
Masyarakat akan mendapat keuntungan secara tidgy dan responden yang tidak melakukan Reduce
langsung dari penurunan biaya pengobatan anggatangan kesehatan masyarakat TIDAK berjumlah 4
keluarga yang sakit akibat sanitasi lingkungan yangrang (11,8 %).
buruk.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan variabel Pengurangan SampaReuce) di DesaTibar,

Tahun 2015.
REDUCE Total
TIDAK YA
REDUCE TIDAK COUNT 4 15 19
% OFTOTAL 11.8% 44.1% 55.9%
YA COUNT 1 4 15
% OFTOTAL 32.4% 11.8% 44.1%
TOTAL COUNT 15 19 A
% OFTOTAL 44.1% 55.9% 100%

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan variabel Pemakayan Ulandreuse) di DesaTibar, Tahun

2015.
Total
TIDAK YA
REUSE TIDAK COUNT 5 14 19
% OFTOTAL 14.7% 41.2% 55.9%
YA COUNT 1 4 15
% OFTOTAL 32.4% 11.8% 44.1%
TOTAL COUNT 16 18 A
% OFTOTAL 47.1% 52.9% 100%

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20.

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan variabel DautJlang (Recycle) Di DesaTibar, Tahun 2015.

RECYCLE Total
TIDAK YA
RECYCLE TIDAK COUNT 4 15 19
% OFTOTAL 11.8% 44.1% 55.9%
YA COUNT n 4 15
% OFTOTAL 32.4% 11.8% 44.1%
TOTAL COUNT 16 18 A
% OFTOTAL 47.1% 52.9% 100%

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20.
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Pada tabel 2 menunjukan, responden yary Pengaruh Pengurangan sampahReduce)
melakukarReuseéberjumlah 18 responden (52,9 %) Terhadap Kesehatan Masyarakat yang
dan TIDAK melakukan Reuse berjumlah 16 bermukim di sekitar TPATibar, DesaT ibar,
responden (47,1 %). Responden yang melakukan Tahun 2015.

Reuse dengan kesehatan masyrakativpa Untuk mencermati kemampuan variabel
berjumlah 4 orang (11,8 %) dan Responden yarigdependen dalam menjelaskan variabel dependen,
melakukan Reuse dengan kesehatan masyarakiggunakan nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke
TIDAK berjumlah 14 orang (41,2 %) . Begitu jugaR Square. Nilai-nilai tersebut disebut juga dengan
untuk Responden yang tidak melakukdeuse Pseudo R-Square atau jika pada regresilinear (OLS)
dengan kesehatan masyaraigaberjumlah 1 orang lebih dikenal dengan istilah R-Square. Nilai
(32,4 %) dan responden yang TIDAK melakukarNagelkerke R Square sebesar 0,333 dan Cox & Snell
Reuse dengan kesehatan masyarakat tidak berjumRhSquare 0,248, yang menunjukkan bahwa
5 orang (14,7 %). kemampuan variabel independen (Reduce) dalam

Pada tabel 3 menunjukan, responden yangenjelaskan variabel dependen (Kesehatan
melakukan recycle berjumlah 17 responden (50 %)lasyarakat) adalah sebesar 0,333 atau 33,3% dan
dan tidak melakukarecycleberjumlah 17 responden terdapat 100% - 33,3% = 66,7% faktor lain di luar
(50 %). Responden yang melakukan recycle dengamodel yang menjelaskan variabel dependen. Untuk
kesehatan masyrakatnyA berjumlah 4 orang (18 melihat pengaruh yang signifikan diantara kedua
%) dan Responden yang melakukan recycle dengaariabel, perhatikan tabel 4.
kesehatan masyarakat TIDAK berjumlah 13 orang Lihat tabel 4Variabel in the equation di atas:
(38,2 %) . Begitu juga untuk Responden yang tidagemua variabel independen nilai P value uji wald (Sig)
melakukan recycle dengan kesehatan masya¥akat < 0,05 Artinya masing-masing variabel mempunyai
berjumlah 11 orang (32,4 %) dan responden yangengaruh parsial yang signifikan terhadap Y di dalam
tidak melakukanrecycle dengan kesehatan model. X1 atau Reduce mempunyai nilai\Bfajd O,
masyarakat TIDAK berjumlah 6 orang (17,6 %). 004 < 0,05 sehingga menolak HO atau yang berarti

Reduce memberikan pengaruh parsial yang signifikan
2. Analisis bivariat (Uji Parsial) terhadap kesehatan masyarakat.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1, Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai
X2, X3 secara parsial terhadap variabel Y adalaBXP (B) atau disebut juga ODDS RO (OR).
sebagai berikut. Variabel Reduce dengan ORnya adalah 10,312 maka

Tabel 4. Pengaruhreduceterhadap kesehatan masyarakat

B SE Wald df Sig Exp (B)
Step X1(1) 2,333 0,811 8,280 1 0,004 10,312
CONSTANT -1,322 0,563 5,517 1 0,019 0,267

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20

Tabel 5 Pengarutreuseterhadap kesehatan masyarat

B SE Wald df Sig Exp (B)
Step ® X2 (1) 2,041 0,783 6,807 1 0,009 7,700
CONSTANT -1,253 0,567 4,883 1 0,27 0,286

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20.
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orang yang tidak melakukamducemempunya sebanyak 7,700 kali lipat dibandingkan orang yang
resiko mengalami gangguan kesehatan masyarakag¢lakukan reduce (kode 0 variabel independen). Nilai
sebanyak 10,312 kali lipat dibandingkan orang yang = Logaritma Natural dari 7,700 = 2,041. Oleh karena
melakukan reduce. Nilai B = Logaritma Natural darhilai B bernilai positif, maka reuse mempunyai
10,312 =2,333. Oleh karena nilai B bernilai positifhubungan positif dengan kesehatan masyarakat.
maka reduce mempunyai hubungan positif dengan

kesehatan masyarakat. c. Analisis Pengaruh Daur Ulang Recycle)
Terhadap Kesehatan Masyarakat yang
b.  Analisis PengaruhReuse Terhadap Kesehatan bermukim di sekitar TPA Tibar, DesaTibar,
Masyarakat yang bermukim di sekitar TPA Tahun 2015.
Tibar, Desaribar, Tahun 2015. Untuk melihat kemampuan variabel independen

Untuk melihat kemampuan variabel independedalam menjelaskan variabel dependen, digunakan
dalam menjelaskan variabel dependen, digunakaiilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square.
nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Squar&ilai-nilai tersebut disebut juga dengan Pseudo R-
Nilai-nilai tersebut disebut juga dengan Pseudo Rsquare atau jika pada regresi linear (OLS) lebih
Square atau jika pada regresi linear (OLS) lebitikenal dengan istilah R-Square. Nilai Nagelkerke R
dikenal dengan istilah R-Square. Nilai Nagelkerke Bquare sebesar 0,218 dan Cox & Snell R Square 0,163,
Square sebesar 0,272 dan Cox & Snell R Square 0,20ang menunjukkan bahwa kemampuan variabel
yang menunjukkan bahwa kemampuan variabé&hdependen (Recycle) dalam menjelaskan variabel
independen (Reuse) dalam menjelaskan variabéépenden (Kesehatan Masyarakat) adalah sebesar
dependen (Kesehatan Masyarakat) adalah sebe8&18 atau 21,8 % dan terdapat 100% - 21,8 % = 78,2
0,272 atau 27,2% dan terdapat 100% - 27,2% = 73,8%faktor lain di luar model yang menjelaskan variabel
faktor lain di luar model yang menjelaskan variabellependen. Untuk mengetahui pengaruh parsial
dependen. Untuk mengetahui secara parsi&ecyclesecara signifikan terhadap kesehatan
pengaruh variabeReduceterhadap kesehatan masyarakat, perhatikan tabel 6:
masyarakat, perhatikan tabel 5. Lihat tabel 6/ariabel in the equation di atas:

Lihat tabel 5variabel in the equation di atas:semua variabel independen nilai P value uji wald (Sig)
semua variabel independen nilai P value uji wald (Si@) 0,05, artinya masing-masing variabel mempunyai
< 0,05.Artinya variabel X2 mempunyai pengaruhpengaruh parsial yang signifikan terhadap Y di dalam
parsial yang signifikan terhadap Y di dalam modeinodel. X3 atau Recycle mempunyai nilai ®igld
X2 atau Reuse mempunyai nilai SMpld 0,009 < 0,020 < 0,05 sehingga menolak HO atau yang berarti
0,05 sehingga menolak HO atau yang berarti ReuRecycle memberikan pengaruh parsial yang
memberikan pengaruh parsial yang signifikasignifikan terhadap kesehatan masyarakat.
terhadap kesehatan masyarakat. Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan

Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilaiilai EXP(B) atau disebut juga ODDS RAO (OR).

EXP (B) atau disebut juga ODDS R (OR). Variabel Recycle dengan OR-nya adalah 5,958 , maka
Variabel Reuse dengan OR-nya adalah 7,700 ma&eang yang tidak melakukan reduce (kode 1 variabel
orang yang tidak melakukan reuse (kode 1 variab&ldependen), mempunya resiko mengalami gangguan
independen), mempunya resiko mengalami ganggukasehatan masyarakat (kode 0 variabel dependen)
kesehatan masyarakat (kode O variabel dependesgbanyak 5,958 kali lipat dibandingkan dengan orang

Tabel 6. Pengarulrecycleterhadap kesehatan masyarakat

B SE Wald df Sig Exp (B)
Step X3 (1) 1,785 0,765 5,450 1 0,020 5,958
CONSTRNT -1,179 0,572 2,249 1 0,039 0,308

Sumber: hasil analisis SPS&rsi 20.
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yang melakukan reduce (kode 0 variabel independeipengurangan sampahe(s§ semakin meningkat

Nilai B = Logaritma Natural dari 5,958 = 1,785. Olehpula kesehatan masyarakat. Menurut Rahman.A
karena nilai B bernilai positif, maka recycle(2014), proses menggunakan kembali dimulai dengan
mempunyai hubungan positif dengan kesehataasumsi bahwa bahan yang digunakan yang mengalir

masyarakat. melalui hidup kita dapat menjadi sumber daya bagi
setiap individu yang memanfaatkan kembali sampah
3.2 Pembahasan yang tidak mempunyai lagi manfaat atau tidak
disenangi lagi oleh sesama manusia. Hasil penelitian
1. Reduce Rahman.A.F (2014) dekiew Mexico State University

Hasil analisis data pada tabel 4 di atamenyatakan, mengurangi jumlah sampah yang
menunjukkan, bahwa semakin meningkatnyadihasilkan dari setiap rumah tangga merupakan hal
pengurangan sampafeducd semakin meningkat yang paling signifikan dari semua pilihan untuk
pula kesehatan masyaraka&tfiandra (2009) mengelola sampah. Kuncinya yaitu untuk hanya
menyatakarReducetau reduksi sampah merupakai€membeli barang yang dibutuhkan dan dalam jumlah
upaya untuk mengurangi timbulan sampah dyang tepat. Jika kita tidak pernah menghasilkan
lingkungan sumber dan bahkan dapat dilakukan sejpkoduk atau sampah di setiap rumah tangga, tidak
sebelum sampah dihasilkan. Setiap sumber dapagrlu mengambil atau membeli barang-barang yang
melakukan upaya reduksi sampah dengan catidak mudah terurai. Barang-barang yang tidak mudah
merubah pola hidup konsumtif, yaitu perubahaterurai membutuhkan waktu yang lama untu
kebiasaan dari yang boros dan menghasilkan banyalenguraikannya.
sampah menjadi hemat/efisien dan sedikit sampah. Hal ini tentunya berkaitan dengan tingkat
Hasil penelitian Rahman.A.F (2014) mengenapendidikan masyarakat yang rata-rata masih belum
barang-barang yang tidak mudah terurai menyatakamemahami definisi sampah organik dan sampah
bahwa mengurangi jumlah barang yang dibeli dapanorganik, serta belum pahamnya masyarakat
membantu mengurangi sampah dengan cara yatgghadap manfaat kedua jenis sampah tersebut. Maka
mengejutkan: bukiielepon: Kapan terakhir kélhda  dari itu pemaparan manfaat dan nilai jual sampah
menggunakan buku telepon? Halaman putih sagangat dibutuhkan. Jika masyarakat mengetahui
biaya 5 juta pohon per tahun. Mereka menghasilkananfaat dan nilai jual sampah, maka masyarakat akan
650.000 ton sampah pada tahun 2003E®10). termotivasi untuk melakukan pemilahan sampabh.
Anda dapat memilih keluar dari pengiriman bukuSelain itu, usulan slogan yang dikemukakan oleh
telepon dengan mendaftarkan alamat erhada Wiweko (2004), yaitu kumpulkan sampah pada
pada situs-situs seperti tempatnya juga merupakan salah satu upaya dalam
www.yellowpagesoptout.conrPisau cukur sekali penanaman paradigma bahwa pemilahan sampah
pakai: Lebih dari 2 miliar pisau cukur sekali pakaperlu dilakukan dan memiliki manfaat ekonomis bagi
yang dibuang setiap tahunAiinerika Serikat saja masyarakat.

(EPA, nd), Popok sekali pakai: Pada tahun 2010, 50.000

ton pulp kayu yang digunakan untuk memproduks3. Recycle

popok sekali pakai, dan hampir 4 juta popok dibuang Hasil analisis data pada tabel 6 di atas
di tempat pembuangan sampahAEP011). Selain menunjukkan, bahwa semakin meningkatnya
itu, . EFA (Enviromental Potection Agency pengurangan sampate€yclg semakin meningkat
memperkirakan bahwa lebih dari 125 juta ponsel yanuula kesehatan masyarakaécycleadalah mendaur
dibuang setiap tahun, menghasilkan lebih dari 65.0@0ang suatu bahan yang sudah tidak berguna
ton limbah (ER, 2004). Karena ponsel mengandungsampah) menjadi bahan lain setelah melalui proses
bahan berbahay&nda harus selalu perdaganganpengolahan, seperti mengolah sisa kain perca menjadi
menyumbangkan, atau mendaur ulang ponsel lansalimut, kain lap, keset kaki, dan sebagainya, atau

Anda. mengolah botol/plastik bekas menjadi biji plastik
untuk dicetak kembali menjadi embkanger pot,
2. Reuse dan sebagainya, atau mengolah kertas bekas menjadi

Hasil analisis data pada tabel 5 di atabubur kertas dan kembali dicetak menjadi kertas
menunjukkan bahwa semakin meningkatnyaengan kualitas sedikit lebih rendah, dan lain-lain
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(Alfiandra, 2010). Di Indonesia menurut Oswari. Tmakanan, halaman hiasan, dan bahan organik lainnya.
(2006), perilaku masyarakat terhadap pengeloladyaur ulang mencegah cukup banyak emisi gas rumah
sampah untuk menghasilkan nilai tambah, merupak&aca dan polutan aimenghemat engir pasokan
salah satu bentuk kepedulian untuk mengurangahan baku berharga untuk industri, menciptakan
jumlah sampah. Salah satunya yaitu dengan pdipangan pekerjaan, merangsang pengembangan
daur ulang. Saat ini pengurangan sampah hanteknologi hijau, melestarikan sumberdaya untuk
dilakukan melalui kegiatan memilih sampah olelmasa depan anak-anak bangsa, dan mengurangi
pemulung. Program daur ulang di Indonesia yankebutuhan untuk tempat pembuangan sampah baru
telah dilaksanakan sejak tahun 1986, kini baru dapdan pembakarDaur ulang termasuk penggunaan
mencapai 1,8 %. Kondisi ini belum cukup untukkembali atau pemulihan bahan atau bahan dalam
mengurangi laju pertumbuhan jumlah sampah yarroses yang dihasilkan sebagai produk yang dapat
akan meningkat lima kalinya pada tahun 2020. Padiproses lebih lanjut.
pemulung melaksanakan kegiatan pemungutan Menceermati hasil penelitian di atas, dapat
sampah hampir di seluruh subsistem pengelolaaijelaskan bahwa pengelolaan sampah dengan
sampah. konsep 3 Rreéduce, reuse, recygldapat memberikan

Di Kanada mendorong pemerintah membuatdampak yang positif terhadap kesehatan masyarakat,
programlain untuk mengatasi masalséimpah yaitu menjaga keindahan lingkungan. Selain itu, juga
dengan program kotalkiru. Program ini memulai mendatangkan pendapatan secara ekonomis bagi
usaha dawlang dengan menyediakan kotaitmpah masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan.
biru untuk tempat pembuangiaoran dan botol kaca. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di
Tujuannya yaitu untuk mengurangi sampah 50%tas dapat ditemukan bahwa faktor yang sangat
pada tahun 2000. Program ini dikategorikan suksg@&nting dalam menjalankan upaya penanganan
dengan 80 % rumah tangga ikut berpartisipassampah dengan konsep 3 R ini adalah peranserta
Program ini juga berrencana untuk mendaur ulangartisipasi) masyarakat.
semua jenis sampah termasuk plastik dan kardus. Partisipasi masyarakat sering diartikan
Program ini direncanakan akan diperluas daerddeikutsertaan, keterlibatan dan kesamaan anggota
pelayanannya sampai ke daerah yang sulit dijangkauasyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik secara
Dilihat dari jumlah sampah yang dihasilkan dengatangsung maupun tidak langsung, mulai dari sejak
asumsi semua sampah dapat dimanfaatkan balkri gagasan, perumusan kebijakan, pelaksanaan
untuk daur ulang ataupun yang ageomik, BarrS  program dan evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam
dkk (2001), menjelaskan bahwa di Inggris mendayengelolaan sampah adalah keterlibatan masyarakat
ulang sampah yang terdiri dari sampah organik datalam ikut serta bertanggung jawab baik secara
anoganik dari 21% hingga 25% pad@iahun 2000. langsung maupun tidak langsung secara individu,
Proses daur ulang ini sangat bervariasi karerneeluarga, kelompok masyarakat sejak proses
ditentukan oleh perilaku masyarakat dalam mengelofgerencanaan penanganan sampah sampai akhirnya
atau mendaur ulang sampah. Jelas bahwemada tahapan implementasi serta monitoring dan
menganalisa perubahan halus di setiap perilaku, damaluasi. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
niat terhadap perilaku itu, mungkin akan lebitpersampahan 3R dimulai dari mulai tahap
bermanfaat daripada mencoba untuk mengklgerencanaan, implementasi, monitoring dan Evaluasi
sifikasikan setiap jenis individu. sistem pengelolaan persampahan 3 R (Artiningsih,

Sreenivasan.C, dkk (2007) menjelaskan, da@008). Jadi menurut peneliti, dalam pengelolaan
ulang adalah serangkaian kegiatan yang melipigampah rumah tangga, partisipasi masyarakat lebih
pengumpulan, digunakan kembali, atau item yangengacu pada keterlibatan anggota masyarakat
tidak terpakai yang seharusnya dapat dianggatalam berbagai kegiatan perencanaan dan
limbah, memilah dan mengolah produk daur ulangelaksanaan program pengelolaan sampah dengan
menjadi bahan baku dan rmanufaktur bahan bakingkatan partisipasi didasarkan pada kontribusi
daur ulang menjadi produk baru. Konsumemasyarakat yang ada di dalamnya.
memberikanlink terakhir di daur ulang dengan Berdasarkan Konstitusi Republik Demokratik
membeli produk yang dibuat dari konten daur ulang.imor-Lesste (RDTL) Pasal 61, No.1 menyatakan :
Daur ulang juga dapat mencakup pengomposan sissemua warganegara berhak atas suatu
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lingkungan hidup yang sehat dan berimbang
secara ekologis, serta wajib melindungi dan
melestarikannya demi kepentingan generasi-
generasi mendatarigOleh sebab itu, partispasi

masyarakat merupakan suatu media guna memperoleh individu.
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap
masyarakat dalam mendorong proses pengelolaBaftar Pustaka
sampah dari sumbernya hingga dibuangri.
Selain itu, peran pihak pihak eksternal juga sangatbdul-Rahman.20014. Reduce, Reuse, Recycle:
penting dalam memberikan stimulus/dukungan
sesuai kebutuhan yang diputuskan masyarakat demi January 2014.

masa depan masyarakat sendiri.

4.

Penutup

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data di atasArmando.R dan Sugito.J.201Renanganan dan
menunjukan variabeeduce(nilai SigWald 0, 004 <
0,05), reusdnilai SigWald 0,009 < 0,05)ecycle(nilai

SigWald 0,020 < 0,05). Jadi masing-masing variab

secara parsial mempunnyai pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan masyarakat.

praktis masyarakat yang ekonomi lemah, karena

mampu memberikan penghasilan tambahan dan

sebagai sarana organisasi masyarakat yang baik
bagi pengembangan diri masing-masing

alternative folWaste Management, Revised

Alfiandra. 2008.Kajian Partisipasi Masyarakat

Yang Melakukan Pengelolaan Persampahan
3 R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur
Kota Semarang(Tesis).

Pengolahan Sampalketakan ke IV
Industri Kecil, Jakarta Indonesia.

Srikunto, Suharsimi. 2008vietodelogi Penelitian

BinaAksara,Yogyakarta.

Artiningsih.N.K.2008. Peran Serta Masyarakat

4.2 Saran

1)

2)

3)

Kepada Pemerintah

Lebih banyak mengadakan sosialisasi tentanﬂryenti. 2011,

pengelolaarsampah rumah tangga berbasis
masyarakat melalui prinsip 3Refluce, reuse,
recycle, agar masyarakat lebih mengerti fungsi
dan manfaat dasampah rumah tangga serta
membuat suatu peraturan yang mendorong
masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya
pengelolaan sampah rumah tangga.
Kepada Masyarakat

Masyarakat harus terlibat aktif di dalam kegiatan
pengelolaan sampah dengan prinsip 8iR

Dalam Pengelolaan Sampah Rumahngga
(Tesis).

Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengelolaan Sampah DengarCara 3

R (reduce, reuse, recycle) Di Lingkungan
Permukiman Ditinjau Dari Segi Sosial

Ekonomi Masyarakat”, dalamJurnal
PermukimanVol. 6 No. 2Agustus 201.

Aswadi.M dan Hendra. 2011. “Perencanaan

Pengelolaan Sampah Di Perumafiamajunka
Mas”, dalamMajalah limiah MektekNomor 2,
Mei 2011.

rumah tangga masing-masing, agar dapgfans et all. 2001. “ Dferences Between Household

menjadi salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan praktis mereka, antara lain kesehatan
keluarga, kebersihan d&enyamanan tempat
tinggal, serta lingkungan yang bersih dan sehat.
Kepada Semua Pihak

Bagi seluruh pihak, kegiatan pengelolaan

Waste Reduction, Reuse and Recycling
Behaviour: a Study of Reported Behaviours,
Intentions and Explanatoiariables” daslam
Journal Envionmental & Viiste Management
EPP Publication.

sampah berbasis masyarakat atau dikenal 3 Rurhan.H.A.L, 201Implementasi 3-Rdi Lingkungan

harus dikembangkan secara serius menjadi

Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat

kegiatan produksi yang mendatangkarBydiman.2011. “Penelitian Kesehatan”, Edisi |,
keuntungan yang tetap bagi masyarakat secara Reflika AditamaBandung- Indonesia.

umum, bukan laghanya menjadi usaha

sampingan masyarakat. Kegiatan ini sangaghowdhuryA.H. 2014. “Developing 3Rs (Reduce,
potensial sebagai sarana pemenuhan kebutunan ReuseAnd Recycle) Bategy forwaste
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